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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the phenomenon of tax competition,
the relationship between tax competition and investment, especially FDI and the
factors that influence the phenomenon of tax competition between the countries
member of ASEAN 6 period 1998 — 2013.

This tudy use time series data on variabel corporate tax rate, FDI inflow Ana
GDP ASEAN 6 for 16 years krom 1998 to 2013. The analysis method used in this
study si a combination of quantitative and qualitative analysis. Quantitative method
consist of a trend analysis with Least Square Method and correlation analysis with
Pearson Product Moment Method.

The result indicate that the phenomenon of tax competition that occurs Ni
ASEAN 6 have not been intens, only three of the six countries indicated that tax
competition occurs Indonesia, Malaysia and Singapura. Countries that indicated
tax competition showed a negative relationship between the corporate tax rate —
FDI and a positive relationship between FDI — GDP. The combination of a lob
Corporate tax, incentive, ease Ana Seed appropriate licencing administratif gives
greater opportunity for a country do bin FDI through tax competition.

Keywords : Corporate tax rate, FDI inflow, GDP growth, tax competition, trend
analysis, correlation analysis
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis fenomena
kompetisi pajak, hubungan kompetisi pajak dengan perkembangan investasi
terutama FDI dan faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena kompetisi pajak
yang terjadi di antara negara-negara anggota ASEAN 6 periode tahun 1998 sampai
dengan tahun 2013.

Penelitian ini menggunakan data time series atas variabel tarif pajak
korporasi, FDI Inflow dan GDP ASEAN 6 selama 16 tahun dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2013. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
gabungan antara analisis kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif terdiri dari
analisis trend dengan metode Least Square dan analisis korelasi dengan metode
Products Moment Pearson.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa fenomena kompetisi pajak yang
terjadi pada ASEAN 6 belum intens, hanya 3 dari 6 negara yang terindikasi terjadi
kompetisi pajak yaitu Indonesia, Malaysia dan Singapura. Negara-negara yang
terindikasi kompetisi pajak menunjukan hubungan negatif antara tarif pajak
korporasi - FDI dan hubungan positif antara FDI - GDP. Kombinasi antara tarif
pajak korporasi yang rendah, kebijakan insentif, kemudahan dan kecepatan
administrasi perijinan yang tepat memberikan peluang yang lebih besar bagi sebuah
negara untuk memenangkan aliran FDI melalui kompetisi pajak.

Kata kunci : Tarif pajak korporasi, FDI Inflow, Pertumbuhan GDP, kompetisi pajak,
analisis tren, analisis korelasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Investasi memiliki peranan yang sangat besar dalam mendorong
perkembangan ekonomi sebuah negara. Sebagai salah satu komponen pembentuk
Gross Domestic Bruto (GDP), investasi memiliki dampak yang berbeda dengan
komponen-komponen lainnya. Hal tersebut disebabkan karena multiplier effect
yang dihasilkan oleh kegiatan investasi lebih besar dan luas terutama dari kegiatan
investasi yang bersifat produktif. Investasi langsung dalam bentuk pendirian sebuah
industri di dalam sebuah negara tidak hanya memiliki dampak langsung berupa
peningkatan output perekonomian negara tersebut akan tetapi juga memiliki
dampak tidak langsung. Dampak tidak langsung tersebut di antaranya adalah
peningkatan jumlah lapangan kerja yang di sisi lain dapat diartikan sebagai
penurunan tingkat pengangguran dan peningkatan level kesejahteraan masyarakat
yang berarti pengurangan jumlah masyarakat miskin. Begitu pentingnya investasi,
mendorong negara-negara di dunia untuk saling berkompetisi dalam rangka
memperebutkan aliran investasi global melalui berbagai kebijakan yang diharapkan
mampu menarik minat para investor untuk berinvestasi.
Intensitas kompetisi dalam rangka memperebutkan aliran investasi global
semakin tinggi sejalan dengan perkembangan globalisasi. Sebagaimana diketahui
bahwa globalisasi telah menghilangkan batasan ekonomi antar negara yang

menyebabkan pasar global menjadi semakin terintegrasi. Hal ini berdampak pada



semakin meningkatnya mobilitas modal antar negara dalam bentuk aliran investasi.
Berkembangnya Multi National Corporate (MNC) dan teknologi sistem

perbankan yang semakin maju membuat hambatan wilayah dan waktu seakan tidak

ada.
Gambar 1.1
Perkembangan Aliran Foreign Direct Investment (FDI) Global
Periode 1995 - 2008
(US § Miliar)
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Sumber : Mitchell (2008)

Pada gambar 1.1 secara keseluruhan aliran Foreign Direct Investment (FDI)
global mengalami peningkatan. Pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 aliran
Foreign Direct Investment (FDI) global mengalami penurunan yang diakibatkan
dampak lanjutan dari krisis finansial yang melanda kawasan Asia Timur pada
tahun 1997 dan 1998. Sebagian negara yang terdampak krisis memerlukan waktu
untuk melakukan pemulihan ekonomi maupun politik. Pada tahun 2008, krisis
ekonomi global juga menurunkan aliran Foreign Direct Investment (FDI) global

meskipun penurunannya tidak sesignifikan tahun 2001.



Globalisasi dan aliran investasi global yang meningkat membuka peluang
bagi negara-negara di dunia untuk memanfaatkannya. Dengan merumuskan
kombinasi kebijakan yang tepat, sebuah negara dapat menarik sejumlah besar
aliran investasi global tersebut yang kemudian digunakan untuk mengakselerasi
laju perekonomiannya. Hal ini mendorong masing-masing negara untuk bersaing
dalam memperebutkan porsi aliran investasi global. Kompetisi antar negara pun
dimulai.

Kunci dalam memenangkan kompetisi adalah kombinasi kebijakan yang
dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Banyak faktor yang
mempengaruhi minat investor, salah satunya adalah besaran tarif pajak yang
dikenakan oleh pemerintah sebuah negara yang akan dijadikan tujuan investasi.
Sebagaimana diketahui bahwa konsep pajak bagi investor adalah beban. Hal ini
disebabkan karena adanya pajak akan mengurangi besarnya nilai pengembalian
atas investasi yang dilakukan oleh investor. Semakin tinggi besaran tarif pajak
yang ditetapkan maka semakin kecil nilai pengembalian atas investasi yang akan
diterima oleh investor. Menyadari hal tersebut, negara-negara yang berkompetisi
menyusun kombinasi kebijakan di bidang perpajakan yang diharapkan mampu
menaikan daya tarik negara tersebut di mata investor. Adapun instrumen pajak
yang digunakan adalah pajak korporasi karena jenis pajak ini merupakan pajak
yang berkaitan langsung dengan kegiatan investasi. Hal inilah yang
melatarbelakangi munculnya kompetisi pajak.

Sejalan dengan globalisasi, semakin mendalam level integrasi maka

kompetisi pajak juga akan semakin intens. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan



besaran tarif pajak korporasi yang ditetapkan oleh masing-masing negara anggota
Organization of Economic Co-operation and Development (OECD). Gambar 1.2
menunjukan perkembangan perkembangan tarif pajak korporasi negara-negara
anggota Organization of Economic Co-operation and Development (OECD)
periode tahun 1998 sampai dengan 2006. Kompetisi pajak telah berkontribusi
terhadap penurunan besaran tarif pajak korporasi negara-negara anggota
Organization of Economic Co-operation and Development (OECD). Pada tahun
1998, besaran rata-rata tarif pajak korporasi negara-negara anggota OECD adalah
35,2 persen. Dalam kurun waktu kurang dari sepuluh tahun, besaran rata-rata tarif
pajak korporasi negara-negara anggota Organization of Economic Co-operation
and Development (OECD) telah turun menjadi 28,9 persen pada tahun 2006.
Dalam periode tersebut, besaran tarif pajak korporasi telah turun dengan rata-rata
penurunan sebesar 17,8 persen.
Gambar 1.2

Perkembangan Tarif Pajak Korporasi Negara Anggota OECD
Periode 1995 - 2008
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Sumber : Hayes (2008)

Dampak dari adanya kompetisi pajak masih menjadi perdebatan di antara
para ekonom dunia. Hal ini didasarkan pada perbedaan pandangan akan fenomena
“race to the bottom” yang dianggap sebagai dampak final dari kompetisi pajak.
Fenomena “race to the bottom” adalah sebuah fenomena di mana pemerintah
negara yang terlibat dalam kompetisi pajak terus menerus menurunkan tarif pajak
korporasinya sampai di bawah batas optimal kemampuan pemerintah dalam
menyediakan barang publik bagi warga negaranya. Sebagaimana diketahui bahwa
pajak adalah sumber utama pendapatan pemerintah dalam menyediakan barang
dan layanan publik.

Organization of Economic Co-operation and Development (OECD) dalam
laporannya “Harmful Tax Competition” (1998) menyatakan bahwa kompetisi
pajak memiliki potensi “berbahaya” bagi perekonomian negara-negara yang
terlibat di dalamnya. “Berbahaya” sebagaimana dimaksud oleh Organization of
Economic Co-operation and Development (OECD) apabila fenomena “race to the
bottom” muncul maka warga negara dimana fenomena tersebut muncul akan
dirugikan karena penyediaan barang dan layanan publik yang disediakan oleh
pemerintahnya menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, kompetisi pajak harus
diminimalisir atau mungkin dihilangkan melalui kebijakan harmonisasi pajak.

Di lain pihak, Mitchell (2008) menyatakan bahwa kompetisi pajak
seharusnya tidak dibatasi atau dilarang, akan tetapi disambut dengan baik. Dengan
berdasar pada kasus Irlandia “The sick man of Europe”, Mitchell menyatakan

bahwa kompetisi pajak berperan penting pada perbaikan kebijakan di bidang



perpajakan. Irlandia, dengan menurunkan besaran tarif pajak korporasinya dari 50
persen di tahun 1984 menjadi 12,5 persen pada tahun 1990 telah berhasil
memperbaiki kondisi perekonomiannya. Penurunan besaran tarif pajak yang
dilakukan oleh pemerintah Irlandia telah meningkatkan aliran masuk investasi
secara signifikan. Pertumbuhan ekonomi rata-rata berada pada angka 7,7 persen
pada tahun 1990-an dan merupakan yang tertinggi di antara negara-negara industri
Warga negara Irlandia menikmati pelayanan publik yang baik dan masalah sosio-
ekonomi seperti pengangguran, kemiskinan dan kriminalitas menurun drastis.

Globalisasi, di sisi lain juga mendorong terbentuknya kawasan-kawasan
integrasi ekonomi regional. Kawasan integrasi regional adalah kawasan yang
didirikan beberapa negara dengan tujuan untuk meningkatkan kerja sama ekonomi,
sosial dan budaya dalam rangka menghadapi persaingan global. Terdapat beberapa
kawasan integrasi ekonomi regional di dunia, di antaranya adalah Europea Union
(EU), Economic Community Of West African State (ECOWAS) dan Association of
South East Asia Nations (ASEAN). Level integrasi dari berbagai kawasan integrasi
ekonomi regional sangat bergantung pada kesepakatan kerja sama dari masing-
masing negara anggotanya. Terdapat beberapa kawasan integrasi ekonomi yang
memiliki level integrasi yang tinggi namun terdapat juga yang level integrasinya
masih rendah.

Association of South East Asia Nations (ASEAN) adalah kawasan integrasi
ekonomi regional yang ada di Asia Tenggara. Association of South East Asia
Nations (ASEAN) memiliki sepuluh negara anggota dengan jumlah total penduduk

mencapai 600 juta jiwa dan nilai Gross Domestic Product (GDP) gabungan sebesar



US § 1.363 Miliar (tanpa Myanmar) pada tahun 2013. Meskipun sebagian besar
anggotanya merupakan negara berkembang, dari sisi ekonomi, Association of
South East Asia Nations (ASEAN) dinilai menjanjikan sebagai tujuan investasi.
Secara keseluruhan, perkembangan ekonomi di Association of South East Asia
Nations (ASEAN) didominasi oleh enam negara utama yaitu Indonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand, Filipina dan Vietnam. Ke-enam negara ini dikenal dengan
sebutan ASEAN 6.

Gambar 1.3
Perkembangan Gross Domestic Product (GDP) ASEAN 6 Periode 1998 - 2013
(US $ Miliar)
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Sumber : World Bank (2015), diolah

Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan Gross Domestic Product (GDP)
ASEAN 6 periode tahun 1998 sampai dengan 2013. ASEAN 6 rata-rata
berkontribusi sebesar 97,89 persen terhadap nilai Gross Domestic Product (GDP)

gabungan Association of South East Asia Nations (ASEAN). Pada tahun 2013



kontribusi ASEAN 6 mencapai 98,09 persen dengan kontributor terbesarnya
adalah Indonesia dengan kontribusi sebesar 33,81 persen. Urutan kedua ditempati
oleh Thailand dengan kontribusi 17,22 persen, Malaysia 15,54 persen, Singapura
14,89 persen, Filipina 11,63 persen. Posisi terakhir ditempati oleh Vietnam dengan

kontribusi sebesar 6,90 persen.

Gambar 1.4
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi pada ASEAN 6 Periode 1998 - 2013
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Sumber : World Bank (2013), diolah

ASEAN 6 memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan empat negara anggota Association of South East Asia
Nations (ASEAN) lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.4 yang

menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi ASEAN 6 periode tahun 1998



sampai dengan tahun 2013. Rata-rata pertumbuhan ekonomi ASEAN 6 adalah 4,94
persen per tahun pada periode 1998 sampai dengan tahun 2013. Meskipun
beberapa negara mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 1997, 1998, dan 2008
akan tetapi secara keseluruhan ASEAN 6 menunjukkan pertumbuhan positif.
Pertumbuhan ekonomi negatif yang terjadi pada beberapa negara anggota ASEAN
6 disebabkan oleh krisis ekonomi yang melanda kawasan Asia Tenggara pada
tahun 1997 — 1998 dan krisis ekonomi global pada tahun 2008.
Gambar 1.5
Perkembangan Foreign Direct Investment (FDI) Inflow pada ASEAN 6

Periode 1998 - 2013
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Sumber ; World Bank (2013), diolah
Gambar 1.5. menunjukkan perkembangan Foreign Direct Investment (FDI)
Inflow ASEAN 6 periode tahun 1998 sampai dengan tahun 2013. Aliran masuk

investasi di Association of South East Asia Nations (ASEAN) sebagian besar
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masuk ke dalam ASEAN 6. Di antara negara anggota ASEAN 6 sendiri, Singapura
mendominasi aliran masuk investasi dengan nilai sebesar US $ 1.859.670,51 juta
pada tahun 2013. Pada urutan kedua, Indonesia menyusul dengan nilai investasi
masuk sebesar US $ 576.868,49 juta, Thailand dengan US § 410.569.52 juta,
Malaysia dengan US § juta 364.513,65 dan Vietnam dengan US $ juta 191.630,07.
Filipina merupakan negara dengan nilai investasi masuk terendah di antara
ASEAN 6 yaitu sebesar US $ 103.044,38 juta.

Gambar 1.6
Perkembangan Tarif Pajak Korporasi pada ASEAN 6 Periode 1998 - 2013
(persen)
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Association of South East Asia Nations (ASEAN) sebagai kawasan integrasi
ekonomi tidak terlepas dari adanya kompetisi pajak. Dominasi ASEAN 6 terhadap

aliran investasi yang masuk ke Association of South East Asia Nations (ASEAN)
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menunjukkan bahwa pada dasarnya di antara negara-negara anggota ASEAN 6
sendiri sedang berkompetisi. Perkembangan tarif pajak korporasi di antara negara-
negara anggota ASEAN 6 merupakan indikator awal dalam mengidentifikasi
kompetisi pajak. Tarif pajak korporasi ASEAN 6 pada periode tahun 1998 sampai
dengan tahun 2013, secara keseluruhan menunjukkan penurunan. Pada gambar 1.6
penurunan tarif pajak korporasi pada periode tahun 2007 sampai dengan tahun
2013 lebih intens apabila dibandingkan dengan periode tahun 1998 sampai dengan
tahun 2006.

Kompetisi pajak pada Association of South East Asia Nations (ASEAN) pada
dasarnya telah terjadi. Tohari dan Anna Retnawati (2008) dengan menggunakan
data ASEAN 6 menemukan bahwa telah terjadi kompetisi pajak pada ASEAN 6
akan tetapi hanya dua negara yang terindikasi terjadi kompetisi pajak yaitu
Singapura dan Malaysia. Penelitian Kirsten E. Hayes (2008) dengan menggunakan
data ASEAN 6, juga menemukan hasil yang tidak jauh berbeda dengan penelitian
Tohari dan Anna Retnawati. Hasil penelitian Hayes menyatakan bahwa hanya dua
negara yang terindikasi terjadi kompetisi pajak yaitu Singapura dan Malaysia.

Association of South East Asia Nations (ASEAN) saat ini telah memasuki
babak baru dalam level integrasi ekonomi. Penandatanganan kesepakatan
pembentukan ASEAN Economic Community (AEC) pada tahun 2001 yang
dilanjutkan dengan penandatanganan blueprint ASEAN Economic Community
(AEC) pada tahun 2007 telah membuka arus mobilitas barang, jasa, modal dan
tenaga kerja yang lebih bebas di antara negara-negara anggota Association of South

East Asia Nations (ASEAN). Hal ini akan meningkatkan aliran investasi yang ada
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di Association of South East Asia Nations (ASEAN). Kesepakatan pembentukan
ASEAN Economic Community (AEC) memperbesar peluang terjadinya kompetisi
pajak yang intens di antara negara-negara anggota Association of South East Asia
Nations (ASEAN).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebelumnya diketahui bahwa
sejalan dengan perkembangan integrasi ekonomi, fenomena kompetisi pajak telah
terjadi pada ASEAN 6. Pra penandatanganan blueprint ASEAN Economic
Community (AEC) tahun 2007, hanya dua negara yaitu Singapura dan Malaysia
yang terindikasi terjadi kompetisi pajak sedangkan empat negara anggota ASEAN
6 lainnya belum terindikasi terjadinya kompetisi pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa pra penandatanganan blueprint ASEAN Economic Community (AEC),
kompetisi pajak yang terjadi di ASEAN 6 belum intens.

Intensitas kompetisi pajak yang masih rendah ini ditunjukkan oleh hubungan
antara penurunan tarif pajak korporasi dengan perkembangan investasi. Pada
dasarnya tarif pajak korporasi dan perkembangan investasi memiliki hubungan
negatif di mana penurunan tarif pajak korporasi akan mendorong perkembangan
investasi. Pra penandatanganan blueprint ASEAN Economic Community (AEC)
tahun 2007, penurunan tarif pajak korporasi tidak secara keseluruhan pada negara
anggota ASEAN 6 disertai dengan kenaikan perkembangan investasi. Singapura
dan Malaysia sebagai negara anggota ASEAN 6 yang terindikasi terjadi fenomena
kompetisi pajak, menunjukkan adanya hubungan negatif tersebut sedangkan empat

negara anggota ASEAN 6 lainnya tidak menunjukkan adanya hubungan tersebut.



13

Pasca penandatanganan blueprint ASEAN Economic Community (AEC)
tahun 2007, masing-masing negara anggota ASEAN 6 menunjukkan
kecenderungan penurunan tarif pajak korporasi yang lebih besar apabila
dibandingkan dengan pra penandatanganan blueprint ASEAN Economic
Community (AEC). Hal ini merupakan indikasi awal adanya fenomena kompetisi
pajak di antara negara-negara ASEAN 6. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan
indentifikasi secara menyeluruh terhadap fenomena kompetisi pajak.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik beberapa pertanyaan penelitian
terkait fenomena kompetisi pajak pada negara anggota ASEAN 6 antara lain :

1. Bagaimanakah fenomena kompetisi pajak pada negara anggota ASEAN 6?
2. Apakah terdapat hubungan antara fenomena kompetisi pajak dengan

perkembangan investasi pada negara anggota ASEAN 6?

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena kompetisi pajak pada

negara anggota ASEAN 6?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ditetapkan, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menganalisis fenomena kompetisi pajak yang terjadi pada negara anggota

ASEAN 6

2. Menganalisis hubungan fenomena kompetisi pajak yang terjadi dengan

perkembangan investasi pada negara anggota ASEAN 6

3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fenomena kompetisi

pajak pada negara anggota ASEAN 6
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kompetisi pajak

1.5.

yang terjadi pada negara anggota ASEAN 6

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang hubungan

antara kompetisi pajak dengan perkembangan investasi pada negara anggota

ASEAN 6

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kompetisi pajak pada negara anggota ASEAN 6

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan

sehingga dapat digunakan sebagai informasi bagi penelitian pada bidang yang
sama di masa yang akan datang

Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah dari penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian.
Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu yang menjadi
rujukan penelitian dan kerangka pemikiran teoritis.

Bab III Metode Penelitian
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Bab ini berisi penjelasan tentang variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, definisi operasional dari variabel, unit penelitian, jenis data dan
sumber data serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi penjelasan tentang gambaran umum obyek penelitian,
penjelasan singkat variabel penelitian, analisis data dan pembahasan
mengenai hasil penelitian.

Bab V Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir dan berisi penjelasan tentang kesimpulan dari

hasil pembahasan hasil penelitian, saran serta keterbatasan penelitian.



